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Abstract 

This study aims to explore the implementation of Project-Based Learning (PBL) by teachers in 

primary schools in Indonesia. PBL has proven to be effective in enhancing 21st-century skills, such 

as problem-solving, collaboration, and communication. Although many primary schools in Indonesia 

have started to implement this approach, various challenges remain, including the lack of teacher 

training and limited resources. This research uses a qualitative approach with case studies in several 

primary schools in Indonesia, utilizing interviews and observations as data collection methods. The 

results show that the implementation of PBL has a positive impact on student motivation and 

engagement in learning, but challenges related to teacher readiness and supporting facilities exist. This 

study is expected to provide recommendations for improving the effectiveness of PBL implementation 

in primary schools. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) oleh guru di Sekolah Dasar di Indonesia. Pembelajaran berbasis proyek telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan abad 21, seperti pemecahan masalah, kolaborasi, 

dan keterampilan komunikasi. Meskipun banyak sekolah dasar di Indonesia mulai menerapkan 

pendekatan ini, berbagai kendala tetap ada, termasuk kurangnya pelatihan bagi guru dan keterbatasan 

sumber daya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di beberapa 

sekolah dasar di Indonesia, dengan metode wawancara dan observasi sebagai teknik pengumpulan 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek memberikan 

dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, namun terdapat 

tantangan terkait kesiapan guru dan sarana-prasarana pendukung. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas penerapan pembelajaran berbasis proyek 

di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran, Sekolah, Keterampilan, Guru, Pendidikan. 

 

 

 

mailto:zulfarah@gmail.com


PEDASUD : Jurnal Ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Usia Dini  ISSN 3089-3550 (E) 

Volume 01, Nomor 01, Desember 2024 
 

 

14 
 

PENDAHULUAN 

Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning/PBL) telah dikenal sebagai salah 

satu metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreativitas siswa. Pendekatan ini 

menekankan pada pemberian tugas atau proyek yang 

menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam penyelesaian 

masalah nyata, sekaligus memperkenalkan mereka pada 

konteks dunia nyata. Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, implementasi PBL di sekolah dasar (SD) 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa 

dalam mengatasi masalah kompleks, bekerja dalam tim, dan 

berkomunikasi secara efektif, yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari serta di dunia kerja masa depan 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 

Namun, meskipun pendekatan ini banyak dianjurkan, 

tantangan besar yang dihadapi adalah kesiapan guru dalam 

menerapkan metode tersebut di kelas. Penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru di Indonesia 

masih menghadapi hambatan dalam menerapkan PBL 

karena kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam 

merancang dan mengelola proyek pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa (Suyanto, 2021). Selain itu, faktor 

seperti kurangnya fasilitas, keterbatasan waktu, dan beban 

kurikulum yang padat sering kali menjadi penghambat 

utama dalam pelaksanaan PBL di sekolah dasar (Sari, 

2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana penerapan PBL di sekolah dasar di 

Indonesia, dengan fokus pada tantangan yang dihadapi oleh 

guru serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project-Based Learning) 

Pembelajaran berbasis proyek (PBL) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

pusat dalam proses belajar mengajar. Dalam PBL, siswa 

diberi kesempatan untuk mengerjakan proyek yang bersifat 

kompleks, yang mengharuskan mereka untuk 

merencanakan, mengorganisasi, dan menyelesaikan tugas 

yang dapat menghubungkan teori dengan praktik nyata 

(Thomas, 2000). Proyek tersebut dapat melibatkan 

penyelesaian masalah yang berkaitan dengan dunia nyata, 

yang mengharuskan siswa untuk berpikir kritis, 

berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan baik dalam 

menyelesaikan tugas tersebut. 

2. Penerapan PBL di Sekolah Dasar 

Penerapan PBL di sekolah dasar (SD) bertujuan untuk 

mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. 

Dengan metode ini, siswa diajak untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui eksplorasi dan 

penerapan pengetahuan dalam konteks dunia nyata. 

Pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah, berpikir kreatif, dan bekerja sama dalam tim (Bell, 

2010). Beberapa studi menunjukkan bahwa PBL dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa, serta 

memperkuat keterampilan sosial mereka (Mergendoller, 

2015). 

3. Manfaat Penerapan PBL di Sekolah Dasar 

Manfaat utama dari penerapan PBL di SD adalah 

peningkatan keterampilan abad 21 pada siswa. Di antaranya 

adalah keterampilan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, 

dan pemecahan masalah. Menurut Dewey (1938), 

pendidikan harus berfokus pada pengembangan 

kemampuan berpikir reflektif, dan PBL sangat cocok untuk 

tujuan tersebut karena memungkinkan siswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung. Siswa tidak hanya 

menguasai konten akademik, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan mereka. 

Selain itu, PBL juga memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk belajar dari kesalahan dan memperbaiki proses 

mereka, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

kemandirian mereka (Tzuo & Li, 2017). 

 

4. Kendala dalam Penerapan PBL di Sekolah Dasar 

Meskipun penerapan PBL memiliki banyak manfaat, 

tantangan yang dihadapi oleh guru di Indonesia cukup 

signifikan. Beberapa kendala yang ditemukan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya antara lain kurangnya 

pelatihan dan pemahaman guru tentang cara merancang 

proyek yang efektif (Sari, 2019), terbatasnya fasilitas dan 

sumber daya, serta tekanan kurikulum yang mengarah pada 

pembelajaran yang lebih konvensional (Suyanto, 2021). 

Selain itu, banyak guru yang merasa kesulitan dalam 

mengelola waktu yang tersedia untuk menyelesaikan 

proyek, mengingat banyaknya materi yang harus diajarkan 

dalam kurikulum yang padat (Harsono, 2020). Kendala-

kendala ini seringkali membuat implementasi PBL tidak 

berjalan secara optimal. 

5. Upaya untuk Mengatasi Kendala Penerapan PBL 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kendala dalam penerapan PBL antara lain dengan 

memberikan pelatihan yang lebih intensif bagi guru 

mengenai cara merancang dan mengelola proyek 

pembelajaran. Pelatihan ini dapat meningkatkan 

pemahaman guru tentang prinsip dasar PBL dan membantu 

mereka mengembangkan keterampilan dalam mengelola 

proyek yang lebih efektif (Iskandar, 2022). Selain itu, 

dukungan dari pemerintah, seperti penyediaan sumber daya 

dan fasilitas yang memadai, juga penting untuk memastikan 

keberhasilan implementasi PBL. Penelitian oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) 
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menyarankan agar pengembangan kurikulum di tingkat 

sekolah dasar juga dapat mempertimbangkan penggunaan 

PBL sebagai metode utama dalam pembelajaran. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus untuk menganalisis penerapan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PBL) oleh guru 

di sekolah dasar di Indonesia. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam 

pengalaman, tantangan, dan upaya yang dilakukan oleh 

guru dalam mengimplementasikan PBL di kelas. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang 

berfokus pada penerapan PBL di beberapa sekolah dasar di 

Indonesia. Studi kasus dipilih karena memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang situasi nyata yang 

dihadapi oleh guru dalam menerapkan PBL di lingkungan 

sekolah. Penelitian ini berusaha untuk menggali berbagai 

perspektif dan pengalaman guru terkait tantangan dan 

keberhasilan dalam menerapkan PBL. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah dasar di 

kota dan daerah pedesaan di Indonesia, yang dipilih secara 

purposive (bertujuan) dengan pertimbangan keberagaman 

dalam penerapan PBL. Lokasi ini dipilih untuk 

mendapatkan variasi pengalaman yang lebih luas tentang 

pelaksanaan PBL di berbagai konteks sosial dan budaya. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru sekolah dasar yang 

mengajar di kelas yang menerapkan PBL. Jumlah subjek 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu memilih guru yang memiliki pengalaman 

dalam menerapkan PBL di kelas mereka. Peneliti akan 

melibatkan sekitar 6 hingga 8 guru untuk memperoleh 

gambaran yang mendalam tentang penerapan PBL. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui beberapa teknik, antara lain: 

• Wawancara Mendalam 

Wawancara semi-struktural akan dilakukan dengan 

para guru untuk menggali pemahaman mereka tentang 

PBL, pengalaman mereka dalam 

mengimplementasikan metode tersebut, serta 

tantangan dan solusi yang mereka hadapi selama 

pelaksanaan. Wawancara ini akan mencakup 

pertanyaan tentang perencanaan proyek, pelaksanaan, 

dan evaluasi hasil pembelajaran. 

• Observasi Kelas:  

Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap 

penerapan PBL di kelas untuk melihat bagaimana guru 

mengelola pembelajaran berbasis proyek, interaksi 

antara siswa, serta proses evaluasi yang dilakukan. 

Observasi ini akan membantu peneliti memahami 

praktik nyata di lapangan. 

• Dokumentasi:  

Dokumentasi berupa rencana pembelajaran, materi 

ajar, dan produk hasil proyek siswa akan dikumpulkan 

untuk menilai sejauh mana PBL diterapkan secara 

konsisten dan efektif. Dokumentasi ini juga berguna 

untuk melihat bukti konkret dari hasil belajar siswa. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik. 

Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

• Pengkodean Awal (Open Coding): Peneliti akan 

membaca dan memberi kode pada data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul, seperti tantangan 

dalam penerapan PBL, keterampilan yang 

dikembangkan melalui PBL, serta solusi yang 

diterapkan oleh guru. 

• Kategorisasi Data: Kode-kode yang ditemukan akan 

dikelompokkan menjadi kategori-kategori yang 

relevan dengan fokus penelitian, yaitu penerapan PBL, 

kendala yang dihadapi, dan upaya untuk mengatasi 

kendala. 

• Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan analisis 

tematik, peneliti akan menarik kesimpulan mengenai 

keberhasilan dan tantangan yang dihadapi guru dalam 

penerapan PBL, serta rekomendasi untuk 

meningkatkan implementasi PBL di sekolah dasar. 

6. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian, peneliti akan menggunakan teknik triangulasi, 

yaitu menggabungkan berbagai sumber data (wawancara, 

observasi, dan dokumentasi) untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih akurat dan komprehensif. Selain itu, peneliti juga 

akan melakukan member checking dengan mengonfirmasi 

hasil wawancara dan analisis data dengan guru untuk 

memastikan keakuratan interpretasi. 

7. Etika Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip etika penelitian, di antaranya: 

• Memastikan bahwa partisipan memberikan 

persetujuan yang diinformasikan (informed consent) 

sebelum ikut serta dalam penelitian. 

• Menjaga kerahasiaan data dan identitas partisipan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan wawancara, observasi kelas, dan analisis 

dokumentasi yang dilakukan pada guru-guru sekolah dasar 

di beberapa lokasi, ditemukan beberapa temuan utama 

mengenai penerapan pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek (PBL). Hasil penelitian ini dibagi ke dalam beberapa 

kategori utama: pemahaman guru tentang PBL, tantangan 

yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

tantangan tersebut. 

a. Pemahaman Guru tentang PBL 

Sebagian besar guru yang terlibat dalam penelitian ini 

mengungkapkan pemahaman yang baik tentang konsep 

dasar PBL. Mereka menyadari bahwa PBL dapat 

meningkatkan keterampilan abad 21, seperti kolaborasi, 

komunikasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. Beberapa 

guru mengungkapkan bahwa mereka mulai 

mengintegrasikan proyek sebagai bagian dari pembelajaran 

rutin untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual bagi siswa. 

Namun, ada juga sebagian guru yang belum 

sepenuhnya memahami bagaimana merancang dan 

mengelola proyek pembelajaran yang efektif. Mereka masih 

merasa kesulitan dalam menghubungkan teori pembelajaran 

dengan proyek nyata yang bisa diaplikasikan di kelas. 

b. Tantangan yang Dihadapi Guru 

Beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh guru 

dalam penerapan PBL di kelas, antara lain: 

1. Keterbatasan Sumber Daya dan Fasilitas 

Beberapa sekolah, terutama yang berada di daerah 

pedesaan, menghadapi keterbatasan sumber daya 

seperti buku, alat peraga, dan akses teknologi yang 

memadai untuk mendukung proyek berbasis 

teknologi. Hal ini menghambat kemampuan guru 

untuk merancang proyek yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

2. Beban Kurikulum yang Padat 

Banyak guru mengeluhkan padatnya kurikulum yang 

harus dipenuhi, sehingga mereka merasa tertekan 

untuk menyelesaikan materi dengan cepat. Hal ini 

menyebabkan waktu yang tersedia untuk 

melaksanakan proyek menjadi terbatas. 

3. Kesulitan dalam Mengelola Waktu 

Mengelola waktu untuk proyek yang lebih panjang 

menjadi tantangan besar bagi banyak guru. Mereka 

merasa kesulitan untuk membagi waktu antara materi 

kurikulum dan penyelesaian proyek, terutama dengan 

keterbatasan waktu yang tersedia dalam setiap minggu 

ajaran. 

4. Variasi Kemampuan Siswa 

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-

beda, dan PBL menuntut guru untuk memperhatikan 

setiap individu dalam kelompok proyek. Beberapa 

guru merasa kesulitan dalam menyesuaikan proyek 

dengan kemampuan siswa yang beragam, sehingga 

ada yang merasa kesulitan atau tidak aktif dalam 

proyek yang dilakukan. 

c. Upaya Untuk Mengatasi Tantangan 

Beberapa upaya yang dilakukan oleh guru untuk 

mengatasi kendala dalam penerapan PBL antara lain: 

1. Pelatihan dan Pengembangan Profesional 

Beberapa guru mengikuti pelatihan terkait penerapan 

PBL yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan 

atau pemerintah setempat. Mereka juga sering saling 

berbagi pengalaman dengan rekan-rekan sejawat 

untuk meningkatkan keterampilan dalam merancang 

dan melaksanakan proyek. 

2. Pemanfaatan Sumber Daya yang Ada 

Guru-guru yang bekerja di daerah dengan keterbatasan 

sumber daya berusaha untuk memanfaatkan barang-

barang yang ada di sekitar sekolah sebagai bahan 

proyek. Misalnya, mereka menggunakan bahan alam 

atau barang bekas untuk membuat model bangunan 

atau alat sederhana yang terkait dengan materi 

pelajaran. 

3. Penyesuaian Kurikulum dan Perencanaan Waktu 

Beberapa guru mencoba untuk menyesuaikan waktu 

yang ada dengan merencanakan proyek dalam jangka 

waktu yang lebih panjang. Mereka juga mencoba 

untuk mengintegrasikan beberapa mata pelajaran 

dalam satu proyek sehingga tidak perlu memaksakan 

waktu untuk setiap mata pelajaran secara terpisah. 

4. Pemberdayaan Siswa dalam Proyek 

Beberapa guru memberikan kebebasan lebih kepada 

siswa untuk menentukan topik atau tema proyek 

mereka. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat 

dan motivasi siswa serta mengakomodasi variasi 

kemampuan siswa dalam kelompok. 

 

Pembahasan 

a. Keberhasilan Penerapan PBL Di Sekolah Dasar 

Penerapan PBL di sekolah dasar di Indonesia terbukti 

dapat meningkatkan keterampilan siswa, seperti 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan 

sosial. Proyek yang dilaksanakan memberi siswa 

kesempatan untuk belajar dalam konteks dunia nyata, yang 

membuat mereka lebih tertarik dan termotivasi. Hal ini 

sejalan dengan temuan Bell (2010) yang menyatakan bahwa 

PBL dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Namun, keberhasilan ini sangat bergantung pada 

kesiapan guru dan ketersediaan sumber daya yang 

memadai. Beberapa penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa guru yang memiliki pemahaman yang 
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lebih baik tentang PBL dapat lebih efektif dalam 

menerapkannya di kelas (Thomas, 2000). 

b. Tantangan Yang Dihadapi Dalam Penerapan PBL 

Tantangan utama yang dihadapi oleh guru adalah 

keterbatasan sumber daya dan beban kurikulum yang padat. 

Keterbatasan fasilitas dan akses terhadap teknologi di 

beberapa sekolah, terutama di daerah pedesaan, menjadi 

hambatan yang cukup signifikan dalam penerapan PBL. 

Selain itu, beban kurikulum yang tinggi membuat banyak 

guru merasa terdesak untuk menyelesaikan materi secara 

cepat, sehingga mengurangi kesempatan untuk 

melaksanakan proyek berbasis pengalaman. 

Kendala lainnya adalah perbedaan kemampuan siswa 

yang seringkali sulit untuk disesuaikan dengan proyek 

berbasis kelompok. Hal ini menyebabkan beberapa siswa 

merasa kesulitan atau tidak berkontribusi secara maksimal 

dalam proyek yang dikerjakan. Ini menunjukkan 

pentingnya diferensiasi dalam pembelajaran untuk 

memastikan bahwa setiap siswa dapat terlibat aktif dalam 

proyek. 

c. Strategi Mengatasi Tantangan 

Beberapa solusi yang telah diterapkan oleh guru, 

seperti pelatihan tambahan, pemanfaatan sumber daya yang 

ada, dan penyesuaian kurikulum, terbukti efektif dalam 

mengatasi beberapa tantangan. Pelatihan yang terfokus 

pada PBL dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 

merancang dan melaksanakan proyek yang lebih efisien. 

Pemanfaatan barang bekas atau bahan alam sebagai alat 

peraga menunjukkan bahwa proyek tidak selalu 

memerlukan biaya yang tinggi untuk dilaksanakan. 

Upaya untuk mengintegrasikan beberapa mata 

pelajaran dalam satu proyek juga memberikan fleksibilitas 

dalam merencanakan waktu dan materi pembelajaran, 

sehingga tidak terbebani oleh beban kurikulum yang padat. 

Hal ini mendukung hasil penelitian Dewey (1938) yang 

menyatakan bahwa pendidikan yang efektif harus 

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kondisi yang 

ada. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek di sekolah 

dasar di Indonesia memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berbagai aspek. 

Namun, tantangan utama dalam implementasinya adalah 

keterbatasan sumber daya dan beban kurikulum. Untuk 

mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan yang lebih intensif 

untuk guru serta penyesuaian dalam penggunaan sumber 

daya yang ada. Dengan upaya yang tepat, PBL dapat 

menjadi metode yang efektif untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih bermakna dan relevan dengan 

kebutuhan siswa. 
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